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Abstrak: Banyak orang mengaku beriman, tetapi pengakukan itu tidak dibuktikan
dengan prilaku yang menunjukkan seorang yang beriman. Karena Iman tidak
sekedar pengakuan hati, tetapi harus tersosialisasi dalam kehidupan nyata dan
Taba, Hilda, Curriculum development; theory and Practices, (New York; harcount, berwujud dalam suatu prilaku. Bila baik prilakunya itu adalah indikasi bahwa

Brace and word, inc.1962) imannya bagus, sebaliknya bila jelek berarti imannya rusak. Dengan demikian,
yang dikatakan beriman adalah keyakinan yang dibenarkan oleh hati, diikrarkan
dengan lisan dan dibuktikan dengan perbuatan. Tulisan ini mengemukakan cara
mengaplikasikan iman dalam kehidupan nyata.

Sukmadinata, Nana Syaodih, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek, (Bandung;
Remaja Rosdakarya, ct. VII 2008)

Abstract: Many people claim to believe, but it’s not pengakukan evidenced by
behavior that indicates a believer. Faith is not just a recognition of the liver, but
should be socialized in real life and tangible in that attitude. If good behavior is
an indication that good faith, on the contrary when the ugly means his faith is
broken. Thus, the conviction that faith is said to be justified by the liver, oral and
swore to be proved by deeds. This paper suggests ways to apply faith inreal life.

Kata Kunci : Realisasi, Iman, Sosial,

A. PENDAHULUAN

grbicara tentang iman, adalah perkara yang abstrak, hal yang berkenaan dengan
ati tentunya tidak satupun yang tahu akan sesuatu yang ada di dalamnya kecuali
individu masing-masing dan yang Maha menguasai setiap hati yakni Allah SWT. Namun
sebagai manusia yang dhoif tentunya dapat menilai apakah dirinya itu benar-benar

beriman dengan benar atau tidak namun, iman tersebut dapat dinilai dari perbuatan
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baik maupun buruk yang yang dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan nyata. Iman Artinya: “Diriwayatkan Anas bin Malik ra. Berkata:Nabi saw telah bersabda:
tidak hanya sekedar dengan pengakuan hati tetapi harus tersosialisasi dalam kehidupan tidak sempurna iman seseorang itu, sebelum dia mengasihi saudaranya (Nabi bersabda)
nyata berwujud dalam suatu prilaku. Bila baik prilakunya itu adalah indikasi bahwa “sebelum dia kasihkan jiran tetangganya sebagaimana dia kasihkan dirinya sendiri.”
imannya bagus, sebaliknya bila jelek berarti imannya rusak. (HR. Bukhari, Muslim dan Ahmad).

Iman bahasa Arab (2 £ Y 1) secara etimologis berarti ‘percaya’ Perkataan iman
. . B . ¢ e ) . ) i " 1 > ,
(¢11) diambil dari kata kerja “aamana’ (o) — yu minu’ (o 3:) yang berarti ‘percaya

atau ‘membenarkan’. Perkataan iman yang berarti ‘membenarkan’ itu disebutkan dalam

2. Ciri Muslim Tidak Mengganggu Orang Lain

Rasulullah SAW pernah bersabda:
al-Quran, di antaranya dalam surah at-Taubah ayat 62 yang artinya: “Mereka bersumpah
)a}a’: ,m,, o',*,. ﬁ/ "ﬁ P /}0/’1' - - -4 %0 b 0 o0 -
kepada kamu dengan nama Allah untuk mendapat keridhoan kamu, padahal P.L‘.J\ Je :P‘L"' yads it Lo 6‘"“ Q& Lgs &l o2 & J.o-‘- o a.\\\ PR
Allah dan Rasul-Nya jualah yang lebih berhak mereka mendapat keridhoan- 630
: &yl ol gy A B ik H Y m\....J.» °9~L-°5‘
Nya, jika betul mereka orang-orang Yang beriman.’ € ) ‘5@ J’ d‘ j’ LGAJ I%RI2 ru u‘
Para sahabat dan ulama telah mendefinisikan istilah iman ini, antara lain, scpet (sl y 3513 gl

diucapkan oleh Ali bin Abi Talib r.a. : “Iman itu ucapan dengan lidah dan kepercayaa
yang benar dengan hati dan perbuatan dengan anggota.”? Aisyah r.a. berkata: “Iman
kepada Allah itu mengakui dengan lisan dan membenarkan dengan hati dan mengetjakan
dengan anggota.”” Imam al-Ghazali menguraikan makna iman: ““Pengakuan denga®
lidah (lisan) membenarkan pengakuan itu dengan hati dan mengamalkannya denga
rukun-rukun (anggota-anggota).”*

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar ra. Berkata: Bersabda Rasulullah saw. Yang
dimaksud orang beriman adalah orang yang orang-orang lainnya selamat dari gangguan
lidah dan tangannya,sedang yang disebut orang yang hijrah adalah orang yang meninggalkan
semua yang dilarang Allah” (HR.Bukhari, Abu Dawud dan Nasa’1).

3. Realisasi Iman Dalam Menerima Tamu, Bertetangga dan Bertutur Kata
Dengan demikian bahwa yang dikatakan beriman itu keyakinan yang dibenarka?

Rasulullah SAW pernah bersabda:
oleh hati, diikrarkan dengan lisan dan dibuktikan dengan perbuatan. Pe
D/a/ }- 3 ol’, ,0/ - :/ﬂ, 5 5//'\* "’, "5, ,:/a/} EG/
U,h,mqo..}u\:&.;Ju‘.ldjwm\wg,d\ymﬁq‘y
B. REALISASIIMAN DALAM KEHIDUPAN | Py 00 i omidl 30 5 di g e O s a5 3
. . miratle — . a s e/} o
Berkut akan diuraikan realisasi iman dalam kehidupan menyaﬂgk“tberbag Fl"" 9 S )\,,___h 4> J_,'.\) r.o.a.._‘ 35 \3:7 }.A.JA J?'Y\ };JU :”“‘. R o
aspek berdasarkan dalil-dalil nagli. Diantaranya; 7
(4l ol
1. Cinta Sesama Sebagian Dari Iman Artinya: “Dari Abu Hurairah dia berkata: Rsulullah saw bersabda:siapa yang
Resulullah SAW pernah bersabda: eriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya, dan

o siapa yang eriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia berbuat baik
A kepada tetangganya; dan siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah
)

e Y"“s-’ﬁ»\yy‘wuru,wwduf‘u‘f | .
v dia berkata-kata baik atau hendaklah dia diam”. (HR.Bukhari Muslim dan Ibnu Majah).

(*?‘)HM)LS)\-"-J”‘)))%*’“J

Blemeewne A

}




16  Khadijah Hikmah

4. Selalu Membahagiakan Orang Lain

Membahagiakan orang lain merupakan perbuatan yang disenagai Allah dan
manusia. Pebuatan yang dapat membahagiakan orang lain tidak saja bersiat materi,

tetapi juga bisa bersifat non materi. Seperti:

a. Menampakkan Wajah Yang Simpati

Sesungguhnya pertemuan antar sesama muslim adalah sebaik-baik pertemuan
di muka bumi. Di dalamnya terkandung rasa cinta, keikhlasan, kej ujuran dan kegembiraan.
Nabi Muhammad Shallallahu Alathi wa Sallam menekankan kepada kita akan pentingnya
pertemuan. Beliau bersabda:” Janganlah sedikitpun kamu menyepelekan kebaikan meski
(hanya) dalam bentuk menjumpai saudaramu dengan wajah yang berseri-seri.” (HR.
Muslim).

Syaikh Ahmad Ad-Daumi mengatakan, sesungguhnya muslim yang sebenamya
itu jika berjumpa dengan saudaranya wajahnya akan berseri-seri, senyumannya tulus,
pandangannya berbinar, kata-katanya bisa membuat keceriaan, ia merasa bahwa cintanya
amatlah dalam serta persaudara-annya sangatlah kuat. Seakan-akan mereka adalah
ranting-ranting cabang dari pohon yang satu.Mereka tak ubahnya satu jiwa dalam
banyak tubuh.’ Inilah hakekat kehidupan dan rasa persaudaraan yang benar.

Urwah bin Zubair berkata, hendaklah kamu memiliki wajah yang selalu berseri-
seri dan tutur kata yang halus maka kau akan dicintai manusia serta kamu termasuk
orang yang telahmenjadi penderma bagl mereka.’Al-Fudhail bin Iyadh berkata, pandangan
muslim pada saudaranya dengan wajah yang menggambarkan perasaan cinta dan kasih
sayang adalah ibadah.”

Dan bukankah wajah ceria menandakan apa yang ada di dalam hati? Bila hati
telah menyatu maka kebaikan akan dengan mudahnya mengalir dari kedua belah pihak.
Masing-masingpun menjadi bahagia.

b. Saling Memberi Nasehat
Memberi nasehat adalah bukti perhatian dan kecintaan seseorang kepada orang
yang ianasehati. Dalam komunitas masyarakat muslim, nasehat adalah kebutuhan muthlak,
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baik nasehat itu bersifat duniawi maupun ukhrawi. Bahkan dalam hadits riwayat Tamim
Ad Dari disebutkan, Rasulullah SAW. bersabda: “Agama adalah nasehat, kami bertanya
untuk siapa wahai Rasulullah? Beliau menjawab, untuk Allah, RasulNya dan para pemimpin
umat [slam serta orang-orang pada umumnya.” (HR. Muslim).

Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu bahwasanya ia berkata:
“Aku berbai’at kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendirikan shalat,
membayar zakat dan memberi nasehat kepada setiap muslim.” (HR. Al Bukhari).

Dengan nasehat seorang muslim yang hendak melakukan kesalahan akan segera
meninggalkannya. Bila terlanjur melakukan-nya maka kesalahan yang dilakukannya
tidak sampai menjadi kebiasaan.

Karenaitusering orang tidak bisamelupakan kebaikan kawan yang telah menasehatinya
sehingga ia termasuk orang yang ta’at kepada Allah. Dan di situlah ia merasakan makna
dan kebahagiaan pertemanan. Tetapi terkadang pula, nasehat bisa disikapi negatif,
bahkan dibalas dengan kata-kata keji dan penganiayaan fisik. Untuk itu kita harus
bersabar dalam menghadapi resiko memberi nesehat. (QS.103:3)

¢. Memenuhi Undangan

Sungguh amat membahagiakan bila kita mengundang kawan dan kolega dalam
suatu acara yang kita selenggarakan kemudian mereka datang. Sebaliknya akan sangat
kita sesalkan dan bahkan menyakitkan bilamereka menolak datang. Karena itu, memenuhi
undangan berarti membahagiakan orang lain, mematri hakekat persaudaraan dan menambah
kecintaan sesama muslim. Di samping, ia juga pertanda kemurnian jiwa.

Untuk itu, ajaran Islam sangat menekankan pentingnya masalah ini. Diriwayatkan
oleh Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu, bah-wasanya Rasulullah SAW. bersabda:
“Bila di anta-ra kamu diun-dang makan maka penuhilah, bila menghendaki (untuk
makan) maka ma-kanlah dan bila menghen-daki (untuk tidak makan) maka tinggal-
kanlah (janganlah kamu makan). “(HR.Muslim)

Bahkan Ibnu Umar Radhiallahu meriwayatkan dari Nabi SAW. bahwa tidak
memenuhi undangan (yang dibenarkan syara®) sebagai salah satu bentuk kemaksiatan
kepada Allah dan Rasul-Nya (HR. Muslim).
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Karenaitu, jikatidak ada udzur (yang dibenarkan syara”) hendaknya kita menghadiri
undangan. Memenuhi undang-an bisa menambah rasa cinta, kasih sayang dan ketulusan
jiwa di antara sesama. Juga dapat bermanfaat untuk saling mengenal dengan sesama
undangan lain.

d. Menjenguk Orang Sakit

Di antara hak seorang muslim atas muslim lainnya -seperti ditegaskan dalam
hadits riwayat Muslim- adalah bila ia sakit maka ia berhak untuk dijenguk. Hak adalah
sesuatu yang harus dimiliki.Sebagaimana orang fakir miskin berhak atas sebagian harta
orang-orang kaya. Maka orang sakit mesti dijenguk, sehingga mendapatkan hak-nya.
Karena itu, akan sangat mulia bila lembaga-lembaga keagamaan atau sosial memperhatikan
orang-orang sakit terutama dari kalangan fakir miskin dengan misalnya memberikan
santunan obat-obatan, makanan bahkan membebaskannya dari biaya rumah sakit,
Ada baiknya, hal ini diorganisir secara baik, ada anggota-anggota, para donatur dan
giliran menjenguk secara berkelompok ke rumah sakit-rumah sakit yang ditentukan.

Bagi si sakit, dijenguk laksana mene-mukan oase (sumber air) di tengah gurun

sahara kering. Rasa sakitnya akan sedikit terobati, apalagi bila yang menjenguk pandai
menghibur dan memberikan harapan serta nasehat. Karena itu tak tanggung-tanggung,
Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpamakan orang yang menjenguk si sakit
dengan sabdanya: “Sesungguhnya seseorang itu bila menjenguk saudaranya yang sakit
senantiasa dalam khurfatul jannah sampai ia pulang. Ditanyakan, wahai Rasulullah,
apakah yang dimaksud dengan khurfutul jannah itu? Nabj menjawab, memetik buah
Surga yang telah matang.” (HR. Muslim)

Begitulah, menjenguk orang sakit merupakan perbuatan yang dapat membahagiakan
hati sesama muslim, dapat meringankan beban yang dideritanya dan mengingatkannya
untuk tetap bersabar dengan ujian yang sedang dialaminya.

e. Tidak Menjadi Beban Orang Lain

Termasuk yang dapat memba-hagiakan hati sesama muslim ialah tidak menjadi

ebha 207 AN - arena +
beban baginya dalam urusan apapun. Karena itu, dalam hubun, gan antar sesama hendaknya
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kita selalu mengusahakan untuk bisa menolong dan membantu orang lain. Bukan sebaliknya,
selalu menghujaninya dengan berbagai permintaan dan hal-hal yang membuatnya merasa
sempit, tertekan dan merugi. Selalu menggantungkan kepada orang lain dan menjadi
beban baginya adalah perbuatan tidak terpuji, bahkan lambat laun akan merusak hubungan
kita dengan sesama.

Para salafus shaleh sangat menjaga diri untuk tidak merepotkan apalagi menjadi
beban orang lain. Suatu ketika, Abu Bakar Radhiallahu Anhu sedang berada di atas
untanya, tiba-tiba cambuknya terjatuh.Sahabat yang berada di bawahnya segera hendak

mengambilkannya tetapi Abu Bakar mencegah. Ia kemudian turun dan mengambilnya
sendiri karena tidak mau membuat repot orang lain.

Karena itu, Al Fudhail menasehatkan agar dalam bertemu dan mengunjungi
saudara hendaknya kita tidak memberikan PR (pekerjaan rumah) baginya dalam suatu
masalah. Maka tepat sekali ungkapan yang terkenal di kalangan orang-orang zuhud,
janganlah kau ingini apa yang dimiliki orang lain, niscaya mereka menyayangimu. Kasih
sayang dan kebahagiaan akan tercipta manakala kita senang menolong dan tak suka
menjadi beban bagi orang lain.

f. Membayarkan Hutang Orang Lain

Hutang bisa membuat hati resah-gelisah. Karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi
wa Sallam memohon perlindungan kepada Allah agar dibebaskan dari lilitan hutang,
dalam do’anya:”Ya Allah sesungguhnya aku meminta perlindungan kepadaMu dari
kekhawatir-an, kesusahan, kemiskinan, ketakutan, terabaikannya hutang dan tekanan
orang lain.” (Muttafaq Alaih)

Lepas dari hutang berarti kebahagiaan dan ketenangan hidup. Maka termasuk
membahagiakan orang lain jika kita membayarkan hutang mereka.Dalam kehidupan
orang-orang shaleh dikisahkan, Masyruq pernah mempunyai hutang yang sangat banyak.
Tetapi secara diam-diam Khaitsamah membayarkan dan melunasi hutang-hutang Masyruq
sehingga ia terbebas dari lilitan hutang. Dan pada saat lain, Khaitsamah juga mengalami
lilitan hutang yang amat banyak. Secara diam-diam pula Masyruq yang sudah membaik
perekonomiannya melunasi seluruh hutang saudaranya tersebut.Dengan membayarkan
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hutang orang lain berarti kita memudahkan kehidupannya juga keluarganya. Kita pun
dengan demikian -insyaallah - akan dimudahkan Allah dalam kehidupan kita, baik di

duniamaupun di akherat.

g. Mendo’akan Orang Islam
Di antara hal yang harus dimiliki oleh setiap muslim adalah rasa peduli kepada
sesamanya dengan selalu mendo’akan mereka, baik yang masih hidup maupun mereka
yang sudah meninggal, seperti berdo’a untuk dirinya sendiri. Rasul Shallallahu Alaihi
wa Sallam bersabda:”Doanya seorang saudara muslim untuk saudaranya muslim yang
lain tanpa sepengetahuannya adalah tidak ditolak.” (HR. Al Bazzar dengan sanad shahih)
Abu Darda’ berkata, sesungguhnya aku benar-benar mendoakan 70 orang
dalam satu sujudku, aku sebut nama mereka satu per satu. Imam Muhammad Al Asfahani
suatu kali pernah ditanya, siapakah saudara yang baik itu? Beliau menjawab, yaitu
saudara vang sedih atas kepergianmu saat keluarga-mu yang lain membagi-bagikan
dan bersenang-senang dengan harta warisanmu..la berdoa untukmu di kegelapan malam,
sedang dirimu berada dalam tanah basah. Marilah memperbanyak do’a untuk saudara-
saudara kita sesama muslim. Bahkan meskipun mereka telah meninggal dunia.
Sesungguhnya masih banyak kebaikan yang dapat dilakukan sehingga orang
lain menjadi bahagia. Ukurannya adalah diri kita sendiri. Bila kita senang dengan suatu
perlakuan -dan tentu ia tidak dalam hal maksiat kepada Allah- maka pasti orang lain
akan senang pula dengan perlakuan yang sama. Itulah yang semestinya terus menerus
kita lakukan sehingga dengan demikian kita menjadi penabur kebaikan dan kebahagiaan

bagi orang lain di muka bumi ini. Semoga.

C. KESIMPULAN

Iman adalah perkara yang sangat abstrak, berkenaan dengan hati dan tentunya
tidak satupun yang tahu akan sesuatu yang ada di dalamnya kecuali individu masing-
masing dan yang Maha menguasai setiap hati yakni Allah SWT. Namun. sebagai manusia
yang lemah manusia dapat menilai apakah seseorang itu benar-benar beriman yang

baik atau tidak tentunya dapat dinilai dari perbuatan baik maupun buruk yang nyata
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dalam kehidupannya.Karena iman tidak hanya cukup dengan pengakuan hati tetapi
harus tersosialisasi dalam kehidupannya.Bila baik prilakunya itu adalah indikasi bahwa
imannya bagus, sebaliknya bila jelek berarti imannya rusak.
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Abstrak: Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa
Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan
yang bermutu. Baik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual,
di daerah terpencil atau terbelakang serta masyarakat adat yang terpencil berhak
memperoleh pendidikan layanan khusus. Dengan kata lain, pendidikan adala
hak semua warga negara. Tetapi ternyata, masih banyak sekolah yang hanya
mengakomodir lapisan masyarakat tertentu, seperti hanya menerima anak-anak
yang orang tuanya mampu membayar mahal dan sebagainya. Hal ini bertentangan
dengan konsep pendidikan inklusif. Tulisan ini mencoba mengemukakan beberapa
hal yang berkaitan dengan; pengertian pendidikan inklusif, landasan penyelenggaraan
pendidikan inklusif, model pendidikan inklusif dan komponen pendidikan inklusif.

Abstract: Under the Law on National Education System, that every citizen has
an equal right to obtain a quality education. Both of which have physical, emotional,
mental, intellectual, in remote or underdeveloped and remote indigenous communities
are entitled to special education services. In other words, education adala right of
all citizens. But it turns out, there are still many schools that accommodate only
certain segments of society, such as receiving only children whose parents can
afford the expensive and so on. This s contrary to the concept of inclusive education.
This paper attempts to suggest some issues related to; understanding of inclusive
education, the cornerstone of the implementation of inclusive education, inclusive

education model and the components of inclusive education.

Kata Kunci : Pendidikan, Inklusif, Model, Komponen.
23




